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Model Layanan Pendidikan Ideal
bagi Anak Autis

Oleh: Sukinah
Dosen Pendidikan Luar Biasa FIP Unversitas Negeri Yogyakarta

Pendahuluan

Pendidikan adalah usaha sadar yang dengan sengaja direncanakan
untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya.. Pendidikan
memiliki tujuan untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia.
Salah satu usaha untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia ialah
melalui proses pembelajaran di sekolah. Pendidikan dapat dipahami dari
dua sisi yang meliputinya, yaitu pendidikan sebagai sebuah produksi
(education as product), dan pendidikan sebagai sebuah proses (education
as process). Dua sisi ini selalu berpengaruh dalam memahami dan
melakukan kegiatan pendidikan dalam kehidupan nyata bagi seorang
individu. Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan individu, siapapun
orangnya memiliki hak yang sama tanpa melihat latar belakang apapun.
Dalam UUD 1945 pasal 31 ayat 1 setiap warga negara berhak mendapat
pendidikan. Sedangkan ayat 2 setiap warga negara wajib mengikuti
pendidikan dasar dan pemerintah wajib membiayainya. Demikian juga
dalam UU No. 4 tahun 1997 tentang penyandang cacat pasal 5 dinyatakan
“setiap penyandang cacat mempunyai hak dan kesempatan yang sama
dalam segala aspek kehidupan dan penghidupan”. UU No. 20 tahun 2003
sisdiknas pasal berbunyi Pendidikan diselenggarakan secara demokratis
dan berkeadilan serta tidak diskriminatif dengan menjunjung tinggi hak
asasl manusia, nilai keagamaan, nilai cultural dan kemajemukan bangsa.
Pasal 5 ayat 1: setiap warga negara mempunyai hak yang sama untuk
memperoleh pendidikan yang bermutu.

Anak berkebutuhan khusus yang merupakan salah satu individu
memiliki hak sama dalam mengenyam dunia pendidikan. Anak
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berkebutuhan khusus meliputi anak-anak yang mengalami gangguan
penglihatan, gangguan pendengaran, gangguan atau hambatan mental,
gangguan fisik, gangguan emosional, gangguan perilaku maupun
gangguan perkembangan yang lain. Anak autis adalah salah satu anak
yang mengalami gangguan perkembangan yang berat menyangkut
hambatan interaksi sosial, komunikasi, adanya perilaku berkelebihan
ataupun berkekurangan, dan bahasanya dapat dideteksi sebelum usia 3
tahun sehingga memerlukan layanan pendidikan khusus (Sukinah, 2008).
Rancangan peraturan pemerintah penyelenggaraan dan pengelolaan
pendidikan Bab VII tentang penyelenggaraan pendidikan khusus dan
pendidikan layanan khusus. Pasal 140 dinyatakan Pendidikan khusus
bagi peserta didik berkelainan berfungsi memberikan layanan pendidikan
bagi peserta didik yang memiliki kesulitan dalam mengikuti proses
pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental, intelektual
dan/atau social. Pendidikan khusus bertujuan untuk mengembangkan
potensi peserta didik secara optimal sesuai kemampuannya. Anak
autis merupakan salah satu anak yang perlu mendapatkan pelayanan
pendidikan agar terpenuhi kebutuhannya serta dapat mengembangkan
potensi yang dimiliki anak. Oleh karena itu dalam kesempatan ini
penulis ingin memaparkan tentang bagaimana pendidikan yang ideal
bagi anak autis maupun anak berkebutuhan khusus agar potensinya dapat
berkembang dengan baik.

Konsep Anak Autis

Anak autis merupakan salah satu anak yang mengalami gangguan
perkembangan kompleks meliputi kemampuan interaksi social, bahasa
maupun perilaku yang berkelebihan maupun berkekurangan serta dapat
didiagnosa sebelum usia 3 tahun. Autisme Masa Kanak adalah gangguan
perkembangan pada anak yang gejalanya sudah tampak sebelum anak
tersebut mencapai umur 3 tahun.

Menurut Powers, 1989 perkembangan anak autis yang terganggu
adalah dalam bidang: Komunikasi: kualitas komunikasinya yang
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tidak normal, seperti Perkembangan bicaranya terlambat, atau sama
sekali tidak berkembang. Tidak adanya usaha untuk berkomunikasi
dengan gerak atau mimik muka untuk mengatasi kekurangan dalam
kemampuan bicara. Tidak mampu untuk memulai suatu pembicaraan
atau memelihara suatu pembicaraan dua arah yang baik. Bahasa yang
tidak lazim yang diulang-ulang atau stereotipik. Tidak mampu untuk
bermain secara imajinatif, biasanya permainannya kurang variatif.
Interaksi sosial: adanya gangguan dalam kualitas interaksi sosial:
Kegagalan untuk bertatap mata, menunjukkan ekspresi fasial, maupun
postur dan gerak tubuh, untuk berinteraksi secara layak. Kegagalan untuk
membina hubungan sosial dengan teman sebaya, dimana mereka bisa
berbagi emosi, aktivitas, dan interes bersama. Ketidak mampuan untuk
berempati, untuk membaca emosi orang lain. Ketidak mampuan untuk
secara spontan mencari teman untuk berbagi kesenangan dan melakukan
sesuatu bersama-sama. Perilaku: aktivitas, perilaku dan interesnya sangat
terbatas, diulang-ulang dan stereotipik seperti adanya suatu preokupasi
yang sangat terbatas pada suatu pola perilaku yang tidak normal, misalnya
duduk dipojok sambil menghamburkan pasir seperti air hujan, yang bisa
dilakukannya berjam-jam. Adanya suatu kelekatan pada suatu rutin atau
ritual yang tidak berguna, misalnya kalau mau tidur harus cuci kaki
dulu, sikat gigi, pakai piyama, menggosokkan kaki dikeset, baru naik
ketempat tidur. Bila ada satu diatas yang terlewat atau terbalik urutannya,
maka ia akan sangat terganggu dan nangis teriak-teriak minta diulang.
Adanya gerakan-gerakan motorik aneh yang diulang-ulang, seperti
misalnya mengepak-ngepak lengan, menggerak-gerakan jari dengan cara
tertentu dan mengetok-ngetokkan sesuatu. Adanya preokupasi dengan
bagian benda/mainan tertentu yang tak berguna, seperti roda sepeda
yang diputar-putar, benda dengan bentuk dan rabaan tertentu yang terus
diraba-rabanya, suara-suara tertentu. Anak-anak autis harus belajar secara
berbeda karena perbedaan neurobiologis bawaan mereka memberikan
dampak pada tiga hal (Siegel, 1996): Individu Autis belajar menjadi tugas
yang sangat berat, Individu Autis harus diajarkan gaya yang ‘khusus’
bagi setiap individu, agar mereka bisa memahami materi dengan baik
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artinya stimulus disampaikan dalam bentuk atau cara yang khusus dan
bila intervensi dini segera dilakukan, maka perjuangan untuk mengajar
individu-individu ini diharapkan akan lebih mudah karena mereka sudah
lebih tertata (tidak terlalu tantrum atau berperilaku negatif lainnya).

Alternative Pendidikan bagi Anak-anak Autis

Ada beberapa kemungkinan yang dapat ditempuh oleh anak
autis dalam jalur pendidikan. Untuk menetapkan akan menempuh jalur
pendidikan yang mana maka perlu memperhatikan beberapa aspek, antara
lain: kuantitas dan kualitas gejala autisme yang muncul pada anak, daya
tangkap, kemampuan berkomunikasi, kemampuan dalam berinteraksi,
usia dan harapan (atau tuntutan) orang tua. Bentuk pendidikan yang
berlaku di Amerika Serikat, antara lain terbagi atas jalur pendidikan
khusus (Siegel, 1996): Individual Therapy (Terapi Individu) yaitu
melalui penanganan di tempat terapi atau di rumah (home-based therapy
dan kemudian homeschooling). Intervensi seperti ini merupakan dasar
dari pendidikan individu Autism Syndrome Disorder (ASD). Melalui
penanganan one-on-one, anak autis belajar berbagai konsep dasar dan
belajar mengembangkan sikap mengikuti aturan yang ia perlukan untuk
berbaur di masyarakat. Designated Autistic Classes (Kelas Khusus).
Salah satu bentuk transisi dari penanganan individual ke bentuk kelas
klasikal, dimana sekelompok anak yang semuanya autistik, belajar
bersama-sama mengikuti jenis instruksi yang khas. Anak-anak ini berada
dalam kelompok yang kecil (1-3 anak), dan biasanya merupakan anak-
anak yang masih kecil yang belum mampu imitasi dengan baik. Ability
Grouped Classes. Anak-anak yang sudah dapat melakukan imitasi, sudah
tidak terlalu memerlukan penanganan one-on-one untuk meningkatkan
kepatuhan, sudah ada respons terhadap pujian, dan ada minat terhadap alat
permainan; memerlukan jenis lingkungan yang menyediakan teman sebaya
yang secara sosial lebih baik meski juga memiliki masalah perkembangan
bahasa. Social Skills Development and Mixed Disability Classes.
Kelas ini terdiri atas anak dengan kebutuhan khusus, tetapi tidak semua
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autistic. Biasanya, anak autistik berespons dengan baik bila dikelompokkan
dengan anak-anak Down Syndrome yang cenderung memiliki ciri ‘hyper-
social’ (ketertarikan berlebihan untuk membina hubungan sosial dengan
orang lain). Ciri ini membuat mereka cenderung bertahan, memerintah,
dan berlari-lari di sekitar anak autis sekedar untuk mendapatkan respons.
Hal ini baik sekali bagianak autis. Jalur pendidikan umum (mainstream
atau inclusion). Maksud kata ‘mainstream’ berarti melibatkan seorang
anak dengan kebutuhan khusus ke dalam kelas-kelas umum. Penanganan
anak sungguh-sungguh dilakukan tanpa adanya perhatian pada kebutuhan
khusus yang ada pada anak. Padahal, sebetulnya anak memang memiliki
kebutuhan khusus. Istilah inklusi sebaliknya adalah menggambarkan
keadaan dimana individu autistik dilibatkan dalam kegiatan sekolah
reguler, dengan kemungkinan : dengan atau tanpa pendamping. Pada
umumnya sekolah inklusif menyediakan jasa pembelajaran khusus
bagi anak-anak autistik dimana mereka kemudian ditarik untuk belajar
di ruangan terpisah bilamana mereka mengalami hambatan mengikuti
pelajaran di kelas. Itu sebabnya, ada istilah full inclusion bagi anak-anak
yang mengikuti semua pelajaran (dengan pendamping sesuai keperluan)
dan dengan bantuan remedial teaching. Serta ada istilah partial inclusion
bagi mereka yang hanya mengikuti pelajaran untuk memperoleh sebagian
keuntungannya saja. Misal, orangtua yang memasukkan anaknya untuk
tujuan sosialisasi di sekolah regular.

Model layanan pendidikan bagi anak autis merupakan bagian
upaya penanganan masalah-masalah autis. Dalam mempersepsikan
dunia anak autis memiliki ciri khas (Siegel 1996) seperti: Visual thinking
(berpikir visual) : lebih mudah memahami hal konkrit (dapat dilihat dan
dipegang) daripada hal yang abstrak. Processing problems (kesulitan
memproses informasi): cenderung terbatas dalam memahami “common
sense” atau menggunakan akal sehat/nalar. Communication frustration
(kesulitan berkomunikasi): mereka tidak mampu mengungkapkan diri
secara efektif, kadang harus berada dalam kondisi tertekan untuk dapat
ekspresi sehingga seringkali frustrasi bila tidak dimengerti. Social &
emosional isues (masalah emosi dan social): akibat anak tidak dapat
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adaptasi atau memahami perubahan yang terjadi di lingkungan sehari-
hari. Problems of control (kesulitan mengontrol diri): cenderung marah
atau tantrum ketika rutinitasnya diubah, juga ada yang sulit sekali bila
diminta (cenderung menolak terlebih dahulu) untuk melakukan aktifitas
yang baru. Problems of connection (kesulitan dalam menalar): attention
problems (masalah pemusatan perhatian terus menerus terdistraksi.
System integration problems: proses informasi di otak bekerja secara
“mono” (tunggal) sehingga sulit memproses beberapa hal sekaligus.

Proses Penanganan Anak Autis

Penanganan anak autis melalui proses sebagai berikut:

0 Anak dengan Gejala-
gejala tertentu

,_

* Orangtua
Asesmen > o Guu
e Psikolog
I » Dokter anak
5 * Psikiater
* Dokter THT
y (team asesmen)
a 4
N fef Intervensidini —»{  Terapi |51 * Okupasi terapi
a penunjang e Spech terapi
n « Fisioterapi
s Sensori integration
a « o Terapi perilaku
W Layanan pendidikan Kelas S L
transisi (persiapan)
v o Sekolah khusus Beng-
Layanan pendidikan | » Kelas terpadu kel
Lanjutan o Sekolah inklusif kerja
o Sekolah Dasar Luar Biasa >
e Home schooling
e Pusat rehabilitasi
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Orangtua setelah memberikan layanan pendidikan sesuai dengan
kemampuan dan potensi anak apa yang akan dilakukan selanjutnya
ketika programnya sudah selesai. Selama ini banyak kasus para orangtua
memutuskan program pendidikan anak autis dalam proses perjalanan
dikarenakan berbagai faktor pemicu. Salah satunya orangtua merasa
perkembangan anak stagnan, hal ini menyebabkan anak tidak lagi
tertangani dengan maksimal.

Penulis memiliki gagasan dalam penanganan anak autis pasca
pendidikan melalui penelusuran bakat, minat maupun potensi yang
dimiliki masing-masing anak. Pengembangannya berdasar pada
kelebihan dan kekurangan yang dimiliki masing-masing anak dan
diberikan pelatihan secara kontinue pada keterampilan hidup tertentu.
Bentuk layanan pasca pendidikan dapat berbentuk sentra pengembangan
diri anak, pusat karya anak, layanan kemandirian anak ataupun bentuk
lain. Yang terpenting adalah anak setelah mendapat layanan pendidikan
lanjutan diharapkan akan lebih mengembangkan diri, bisa berkarya dan
lebih mandiri. Misal: pengembangan bakat dan minat anak antara lain
menari, melukis, keterampilan membuat kemoceng, membuat keset,
menyeterika, mencuci, memasak, bengkel, menjahit, salon, sablon,
menyulam dan sebagainya. Pusat pengembangan bakat dan minat lebih
berfokus pada bagaimana kita memandirikan anak dan bahkan diharapkan
anak bisa menghidupi diri sendiri bahkan keluarganya.

Kesimpulan

Anak autis merupakan salah satu anak berkebutuhan khusus yang
mengalami gangguan perkembangan yang komplek. Dalam layanan
pendidikan bagi anak autis disediakan berbagai bentuk. Layanan
pendidikan awal, transisi dan berkelanjutan.

Keberhasilan pada individu anak autis harus didukung semua
pihak, baik pihak guru, orangtua, teman-teman seusianya, anggota
keluarga, lingkungan maupun masyarakat. Mudah-mudahan kita semua
sejak dini sudah mau mencoba bahkan tertantang untuk membantu anak-
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anak autis lebih maju menggapai masa depannya. Melalui dedikasi dan
toleransi yang tinggi, komitmen, kesadaran yang tinggi maka anak-anak
berkebutuhan khusus termasuk anak autis dapat berkembang optimal.
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